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ABSTRAK 
Latar Belakang : Robekan perineum terjadi hampir pada semua persalinan pertama dan tidak 

jarang juga pada persalinan berikutnya. Robekan perineum umumnya terjadi di garis tengah dan bisa 

menjadi luas apabila kepala janin lahir terlalu cepat, sudut arkus pubis lebih kecil dari pada biasa, 

kepala janin melewati pintu panggul bahwa dengan ukuran yang lebih besar dari pada sirkumferensia 
suboksipito bregmatika. Luka perineum adalah perlukaan pada diagfragma urogenitalis dan musculus 

lefator ani, yang terjadi pada waktu persalinan normal, atau persalinan dengan alat, dapat terjadi tanpa 

luka pada kulit perineum atau pada vagina, sehingga tidak terlihat dari luar. Tujuan : Untuk 
membuktikan hubungan pengetahuan Ibu post partum tentang perawatan luka perineum dengan proses 

penyembuhan luka. Metode : Penelitian ini bersifat survei analitik dengan pendekatan cross sectional, 

populasi penelitian adalah seluruh ibu post partum yang ada di Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, 
Am.Keb pada bulan Agustus sampai dengan September 2017 yaitu sebanyak 32 ibu. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik total populasi. Hasil : penelitian 

menemukan dari 32 responden mayoritas pengetahuan responden tentang perawatan luka perineum 

adalah cukup yaitu sebanyak 15 orang (46,9%) dan minoritas berpengetahuan baik sebanyak 8 orang 
(25%), penyembuhan luka normal yaitu sebanyak 12 orang ( 37,5%) dan minoritas cepat yaitu 

sebanyak 9 orang (28,1%). Hasil uji Chi-Square (person Chi-Square)  dengan nilai p 0,00 <α=0,05 

dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan : ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
ibu tentang perawatan luka perineum dengan proses penyembuhan luka. 

Kata Kunci : Pengetahuan,Perawatan Luka Perineum, Penyembuhan Luka 

 

The Relationship of Mother Postpartum Knowledge About Perineum Wound Care With Healing 

Process in Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb Clinic Medan 2017 

 

ABSTRACT 
Background : Perineal rupture occurs almost in all first labor and is not uncommon in 

subsequent labor. The perineal rupture generally occurs in the midline and may become widespread if 

the fetal head is born too soon, the pubic arch angle is smaller than usual, the fetal head passes 
through the pelvic door that is larger in size than the subregional subreglysia of bregmatika. Perineal 

wound is the injury to the urogenital diaphragm and the leucator ani muscle, which occurs during 

normal labor, or labor with the device, can occur without injury to the skin of the perineum or to the 

vagina, so that it is not visible from the outside. Objective : To prove the relationship of post partum 
mother knowledge about perineal wound care with wound healing process. Method : This research is 

an analytic survey with cross sectional approach, the research population is all post partum mothers 

in Maternity Clinic Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb from August to September 2017 that is as many as 32 
mothers. The sampling technique in this research was done by total population technique. Results : 
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The study found that 32 respondents of the majority of respondents' knowledge about perineal wound 
care were sufficient as many as 15 people (46.9%) and well knowledgeable minority as many as 8 

people (25%), normal wound healing as many as 12 people (37.5% ) and a rapid minority of 9 

(28.1%). Chi-Square test results (Chi-Square person) with p value 0.00 <α = 0.05 where H0 rejected 

and Ha accepted. Conclusion : there is a significant relationship between mother's knowledge about 
perineal wound care with wound healing process. 

Keywords : Knowledge of Perineal Wound Care and Wound Healing 

 

PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan 

salah satu indikator penting dalam menilai 

derajat kesehatan. Kematian Ibu dapat 
digunakan dalam pemantauan kematian terkait 

dengan kehamilan.(1) Indikator ini dipengaruhi 

oleh status kesehatan secara umum, pendidikan 
dan pelayanan selama kehamilan dan 

melahirkan. Sensitifitas AKI terhadap 

perbaikan pelayanan kesehatan menjadikannya 
indikator keberhasilan pembangunan sektor 

kesehatan. Kasus kematian ibu meliputi 

kematian ibu hamil, bersalin dan ibu nifas.(2) 

Menurut laporan World Health 
Organization (WHO) tahun 2014 Angka 

Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 289.000 

jiwa. Amerika Serikat yaitu 9.300 jiwa, Afrika 
Utara 179.000 jiwa, dan Asia Tenggara 16.000 

jiwa angka kematian ibu di negara-negara Asia 

Tenggara yaitu Indonesia 214 per 100.000 
kelahiran hidup, Filipina 170 per 100.000 

kelahiran hidup, Vietnam 160 per 100.000 

kelahiran hidup, Thailan 44 per 100.000 

kelahiran hidup, Brunei 60 per 100.000 
kelahiran hidup, dan Malaysia 39 per 100.000 

kelahiran hidup.(3) 

Terdapat beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengukur status kesehatan ibu 

pada suatu wilayah, salah satunya yaitu angka 

kematian ibu (AKI) merupakan salah satu 

indikator yang peka terhadap kualitas dan 
aksesibilitas fasilitas pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2012, AKI (yang 
berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan 

nifas) sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. 

Angka ini masih cukup tinggi jika 
dibandingkan dengan negara-negara tetangga di 

Kawasan ASEAN. Pada tahun 2007, ketika 

AKI di Indonesia mancapai 228, AKI di 

Singapura hanya 6 per 100.000 kelahiran hidup, 
Brunei 33 per 100.000kelahiran hidup, Filipina 

112 per 100.000 kelahiran hidup, serta 

Malaysia dan Vietnam sama-sma mencapai 160 
per 100.000 kelahiran hidup. Tren mengenai 

AKI di Indonesia dari tahun 1991 hingga 

2012.(4) 

Berbagai upaya penurunan Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi 
(AKB) semakin gencar dilakukan dalam upaya 

peningkatan kualitas kesehatan di Indonesia dan 

upaya pencapaian komitmen Global untuk 15 
tahun kedepan. Kali ini diberi nama Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang akan dicapai 

sampai tahun 2030 salah satu program yang 
dilakukan untuk menurunkan AKI dan AKB 

adalah adanya Program EMAS (Expanding 

Maternal dan Neonatal Seviva). Program 

tersebut telah disosialisasikan dan sekaligus 
dilakukan pengukuran kelompok kerja yang 

terdiri dari barbagai unsur kesehatan baik yang 

terlibat langsung dalam hal penanganan ibu dan 
bayi seperti halnya dokter, bidan dan perawat 

ataupun unsur-unsur pendukungnya seperti 

halnya dari organisasi kemasyarakatan, yang 
akan mendukung Program EMAS tersebut.(5) 

 Robekan perineum terjadi hampir pada 

semua persalinan pertama dan tidak jarang juga 

pada persalinan berikutnya. Robekan perineum 
umumnya terjadi di garis tengah dan bisa 

menjadi luas apabila kepala janin lahir terlalu 

cepat, sudut arkus pubis lebih kecil dari pada 
biasa, kepala janin melewati pintu panggul 

bahwa dengan ukuran yang lebih besar dari 

pada sirkumferensia suboksipito bregmatika. 

Luka perineum adalah perlukaan pada 
diagfragma urogenitalis dan musculus lefator 

ani, yang terjadi pada waktu persalinan normal, 

atau persalinan dengan alat, dapat terjadi tanpa 
luka pada kulit perineum atau pada vagina, 

sehingga tidak terlihat dari luar.(6) 

Semua ibu post partum yang melakukan 
perawatan luka perineum  dengan baik dapat 

mempercepat penyembuhan luka perineum, 

sedangkan perawatan luka perineum yang 

dilakukan secara tidak benar dapat 
menyebabkan infeksi.(7) Infeksi tidak hanya 

menghambat proses penyembuhan luka tetapi 

dapat juga menyebabkan kerusakan pada 
jaringan sel penunjang, sehingga akan 
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menambah ukuran dari luka itu sendiri, baik 
panjang maupun kedalaman luka.(8) 

Salah satu faktor penyebab terjadinya 

infeksi nifas bisa berasal dari perlukaan jalan 

lahir yang merupakan media yang baik untuk 
berkembangnya kuman.(9) Sebagian besar ibu 

post partum tidak banyak mengetahui cara 

perawatan luka perineum. Oleh sebab itu jika 
tidak dilakukan perawatan dengan baik maka 

akan dapat menyebabkan infeksi. Munculnya 

infeksi pada perineum dapat merambat pada 

saluran kandung kencing ataupun pada jalan 
lahir yang dapat berakibat munculnya 

komplikasi infeksi jalan lahir.(10) 

 Menurut hasil penelitian Suningsih 
pada tahun 2013 dari 36 responden ibu hamil di 

Klinik Sarbaiah Tanjung Jati berdasarkan 

pengetahuan ibu post partum didapati ibu 
berpengetahuan cukup sebanyak 14 orang 

(38,89%) dan berdasarkan hasil penelitian dari 

36 responden ibu hamil berdasarkan cara 

perawatan didapati mayoritas ibu 
berpengetahuan cukup sebanyak 18 orang 

(50%).7 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara perawatan luka 
perineum dengan penyembuhan luka perineum 

pada ibu post partum. Hal ini dikarenakan 

kebanyakan ibu belum mendapatkan tambahan 
informasi tentang perawatan luka perineum dari 

media massa ataupun dari tenaga kesehatan 

didaerahnya yang jelas.(11) 

 Penyembuhan luka yang mengalami 
kelambatan di sebabkan karena bebarapa 

masalah diantaranya perdarahan yang disertai 

dengan perubahan tanda-tanda vital, infeksi 
seperti kulit kemerahan, demam dan timbul rasa 

nyeri, pecahnya luka jahitan sebagian atau 
seluruhnya akibat terjadinya trauma serta 

menonjolnya organ bagian dalam ke arah luar 

akibat luka tidak segera menyatu dengan 

baik.(12) 
Sejalan dengan penelitian diatas maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut “Apakah Ada Hubungan Pengetahuan 
Ibu Post Partum Tentang Perawatan Luka 

Perineum Dengan Proses Penyembuhan Luka 

Di Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb 

Medan Tahun 2017”. 
 

METODE 

 Penelitian dilaksanakan di Klinik 
Bersalin Hj. Nirmala Sapni Am.Keb. Jumlah 

responden yang disurvei sebanyak 32 

responden. Dengan cara mendatangi pasien 
langsung ke rumahnya. 

Penelitian Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional yaitu suatu 
penelitian yang mempelajari hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, 

dimana melakukan pengukuran variabel 
sekaligus pada waktu yang sama.(13) Maka 

dalam penelitian ini penulis ingin mencari 

hubungan pengetahuan ibu post partum tentang 
perawatan luka perineum dengan proses 

penyembuhan luka di Klinik Bersalin Hj. 

Nirmala Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017. 

 Untuk mengetahui hubungan antara 
 variabel indevenden  dan  variabel  dependen 

data hasil survei dianalisis dengan 
menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Ibu tentang Perawatan Luka dan Proses 
Penyembuhan Luka Perineum di  Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017 

Kategori Pengetahuan f 
% 

Kurang 8 25,0 

Cukup 15 46,9 

Baik 9 28,1 

Proses Penyembuhan Luka f 
% 

Lambat 12 37,5 

Normal 13 40,6 

Cepat 7 21,9 

Total 32 
100 

Berdasarkan tabel.1 distribusi frekuensi 
kategori pengetahuan ibu tentang perawatan 

luka perineum di Klinik Bersalin Hj. Nirmala 
Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017, diketahui 
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bahwa dari 32 ibu mayoritas berpengetahuan 
cukup sebanyak 15 orang (46,9 %) dan 

minoritas berpengetahuan baik sebanyak 9 

orang (28,1%). Distribusi frekuensi proses 

penyembuhan luka perineum ibu post partum di 

Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb 
Medan Tahun 2017, diketahui bahwa dari 32 

orang mayoritas normal yaitu selama 7 hari 

sebanyak 13 orang (40,6%) dan minoritas cepat 
yaitu selama 7 hari sebanyak 7 orang (21,9%)  

Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Ibu Post Partum tentang Perawatan Luka Perineum 

dengan Proses Penyembuhan Luka di Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017 

 Pengetahuan 

Proses Penyembuhan Luka 
Total 

Sig. Lambat Normal Cepat 

f % f % f % F % 

 Kurang 5 15,6 2 6,2 1 3,1 8 25,0 

0,000  Cukup  5 15,6 6 18,8 4 12,5 15 46,9 

 Baik 2 6,2 4 12,5 3 9,4 9 28,1 

 Total 12 37,4 12 37,6 8 25 32 100,0  

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

dari 32 orang ibu post partum di  Klinik 
Bersalin Hj. Nirmala Sapni, Am.Keb Medan 

Tahun 2017, dari 9 orang yang berpengetahuan 

baik tentang tentang perawatan luka perineum, 
mayoritas lambat proses penyembuhan luka 

sebanyak 4  orang (12,5%) dan cepat sebanyak 

3 orang (9,4%).  Dari 15 orang ibu post partum 
berpengetahuan cukup, mayoritas normal 

proses penyembuhan luka sebanyak 6 orang 

(18,8%) dan cepat sebanyak 4 orang (12,5%).  

Dari 8 orang ibu post partum berpengetahuan 
kurang mayoritas cepat proses penyembuhan 

luka sebanyak 1 orang (3,1%) dan minoritas 

lambat proses penyembuhan luka perineum 
sebanyak 5 orang (15,6%) 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Ibu tentang Perawatan Luka 

Perineum  

Berdasarkan hasil penelitian 

pengetahuan ibu tentang perawatan luka 
perineum di  Klinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni, 

Am.Keb Medan Tahun 2017 menunjukkan 

bahwa mayoritas berpengetahuan cukup 
sebanyak 15 orang (46,9%) dan minoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 9 orang (28,1%). 

Hal ini menunjukkan pengetahuan ibu tentang 
perawatan luka perineum perlu ditingkatkan 

lagi agar proses penyembuhan luka normal atau 

cepat sehingga ibu dapat mengurus bayinya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Dewi Ritnowati 

yang berjudul Hubungan perawatan luka 

perineum dengan lama penyembuhan luka 
perineum pada ibu nifas, hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan ibu nifas yang tidak 

melakukan perawatan perineum dengan 

penyembuhan luka cepat sebanyak 2 orang 

(6,7%) normal 2 orang (26,7%) dan lambat 12 
orang (40%). Keimpulan dalam penelitian ini 

adalah ada hubungan perawatan perineum 

dengan lama penyembuhan luka perineum pada 
ibu nifas dimana hasil chi-square hitung 17,545 

> chi-square tabel 5,991 dengan nilai value 

0,000 < 0,05.(14) 
 Pengetahuan merupakan hasil 

mengingat suatu hal, termasuk mengingat 

kembali kejadian yang pernah dialami baik 

secara sengaja maupun tidak disengaja dan ini 
terjadi setelah orang melakukan kontak atau 

pengamatan terhadap suatu objek tertentu.(15) 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 
lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

disadari oleh pengetahuan.(16) 

Menurut asumsi peneliti bahwa 
pengetahuan ibu post partum tentang perawatan 

luka perineum kurang baik. Hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti pendidikan, sumber 

informasi seperti elektronik dan keluarga. 
Pengetahuan ibu tentang perawatan luka yang 

benar perlu ditingkatkan. Adapun caranya 

dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya. 
informasi ini berasal dari internet, bidan dan 

keluarga sendiri. Bidan sebaiknya memberikan 

konseling mengenai cara perawatan luka yang 

benar pada Kala IV (selama pengawasan 2 jam 
pertama setelah persalinan) atau tepatnya 

sebelum bidan meninggalkan ibu. 

 

Proses Penyembuhan Luka Perineum  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang  

proses penyembuhan luka perineum pada ibu 
post partum di Klinik Bersalin Hj. Nirmala 

Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017 

menunjukkan mayoritas kesembuhan luka 
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selama 7 hari sebanyak 13 orang (40,6%) dan 
minoritas selama 6 hari sebanyak 7 orang 

(21,9%).   

Hal ini menggambarkan bahwa ibu post 

partum dalam penyembuhan luka perineum 
sesuai dengan waktu kesembuhan luka yaitu 

selama 1 minggu (7 hari).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Asirotul menyimpulkan bahwa 

responden yang melakukan cara perawatan 

perineum dengan tepat sebanyak 2 orang 

(18,2%) dengan kesembuhan luka cepat 
sebanyak 2 orang (18,2%). Perawatan perineum 

dengan kurang tepat sebanyak 5 orang (45,5%) 

denga kesembuhan luka cepat sebanyak 1 orang 
(9,1%), normal sebanyak 3 orang (27,3%) dan 

lama sebanyak 1 orang (9,1%). Responden yang 

melakukan perawatan luka yang tidak tepat 
sebanyak 4 orang (36,4%) dengan kesembuhan 

luka normal sebanyak 1 orang (9,1%) dan lama 

sebanyak 3 orang (27,3%). Berdasarkan uji 

signifikan p (0,007) < α (0,05) maka HO di 
tolak, jadi kesimpulan hasil dari korelasi 

perawatan perineum dan kesembuhan luka 

perineum memiliki nilai r = 0,759 yang dapat 
dikategorikan adanya hubungan yang kuat.(17) 

Faktor yang memengaruhi perawatan 

perineum adalah antara lain adalah gizi, obat-
obatan, keturunan, sarana dan prasarana, 

budaya dan keyakinan. Perilaku kebersihan 

(hygiene) dalam perawatan luka perineum 

untuk mencegah agar luka tidak mengalam 
infeksi.(18) 

Menurut asumsi peneliti bahwa ibu post 

partum mengalami proses penyembuhan luka 
mayoritas (normal) disebabkan ibu sudah 

pernah bersalin 2 kali pada persalinan 

sebelumnya. Namun frekuensi minoritas tidak 

boleh terabaikan. Banyak ibu yang tidak 
mengerti cara merawat luka, hal tersebut 

membuat luka menjadi lebih lama sembuh dan 

bila tidak ditangani dengan benar dikhawatirkan 
akan terjadinya infeksi. Untuk itu setiap ibu 

nifas dan keluarga perlu mendapatkan informasi 

yang cukup dan tepat mengenai perawatan luka 
perineum ini sehingga dapat menghindari 

terjadinya infeksi dan luka akan lebih cepat 

sembuh. 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang 

Perawatan Luka Perineum dengan Proses 

Penyembuhan Luka  
Berdasarkan hasil penelitian  mengenai 

hubungan pengetahuan ibu post partum tentang 

perawatan luka perineum dengan proses 
penyembuhan luka di Klinik Bersalin Hj. 

Nirmala Sapni, Am.Keb Medan Tahun 2017 

dengan nilai p 0,000 < 0,05 artinya ada 

hubungan pengetahuan ibu post partum tentang 
perawatan luka perineum dengan proses 

penyembuhan luka. Hal ini berarti semakin baik 

pengetahuan ibu tentang perawatan luka 
perineum menyebabkan proses penyembuhan 

luka akan semakin cepat (normal).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur 
Hasana (2013). Dari penelitian tersebut 

didapatkan responden yang melakukan 

perawatan dengan baik dan sembuh normal 
sebanyak 9 responden (90%), yang melakukan 

perawatan tidak baik dan sembuh lambat adalah 

8 respondens (56,2%). Kesimpulan adanya 
hubungan antara perawatan luka perineum 

dengan penyembuhan luka perineum dengan 

hasil chi-sqare nilai p = 0,018 < 0,05.(19) 

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari 
sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan 

seseorang untuk dapat memecahkan masalah 

yang dihadapinya, pengetahuan tersebut 
diperoleh baik dari pengalaman langsung 

maupun melalui pengalaman orang lain.(20) 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 
lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

disadari oleh pengetahuan.(21) 

Menurut asumsi peneliti bahwa ada 

hubungan pengetahuan ibu post partum tentang 
perawatan luka dengan proses penyembuhan 

luka perineum disebabkan ibu sudah memiliki 

pengalaman pada kelahiran terdahulu yang 
telah mendapatkan pendidikan kesehatan dari 

tenaga kesehatan sehingga ibu mempunyai 

pengetahuan yang cukup baik. Ibu post partum 

yang berpengetahuan cukup baik tersebut 
menyebabkan proses penyembuhan luka 

perineum selama 7 hari (normal). 

 

KESIMPULAN 

Hasil ini menyimpulkan bahwa secara 

statistik ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu tentang perawatan luka 

perineum dengan proses penyembuhan luka di 

KLinik Bersalin Hj. Nirmala Sapni,Am.Keb. 

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian ini, 
diharapkan bagi Klinik Bersalin Hj. Nirmala 

Sapni, Am.Keb Medan dan kepada tenaga 

kesehatan kiranya dapat memberikan 
pendidikan kesehatan saat ibu post partum 

memeriksa kehamilan tentang teknik atau acara 
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penyembukan luka perineum sehingga kondisi 
ibu lebih cepat puliah dan dapat melaksanakan 

aktivitas seperti mengurus bayinya dan anggota 

keluarga lainnya. 
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